BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Variabel kompetensi jabatan memiliki signifikansi 0,001 yang lebih
kecil daripada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, penelitian ini
berhasil menemukan bukti yang mendukung hipotesis pertama (H,) yang
menyatakan bahwa kompetensi jabatan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. Variabel pengembangan karier memiliki
signifikansi 0,005, nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%.
Dengan demikian, penelitian ini berhasii menemukan bukti yang
mendukung hipotesis kedua (H>), yang menyatakan bahwa pengembangan
karier berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Mitra Pinasthika
Mulia. Hasil analiss menunjukkan nilai Friwng Sebesar 37,896 > Fipe
sebesar 4,040. Sehingga hasil ini mendukung hipotesis ketiga (Hs) yang
menyatakan bahwa kompetensi jabatan dan pengembangan karier secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penditian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
kompetensi jabatan terhadap kinerja karyawan secara positif signifikan.
Oleh karena itu, pihak mangemen PT. Mitra Pinasthika Mulia harus secara
intensif memberikan arahan, pelatihan dan pembinaan kepada karyawan.
Seperti yang dikemukakan oleh Edwardin (2006) bahwa dengan adanya

pelatihan maupun pembinaan ini diharapkan dapat meningkatkan
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profesionalisme dan keahlian dari karyawan tersebut. Sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.

Hasil penelitian inipun menunjukkan bahwa pengembangan karier
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya pola karier yang jelas terhadap
karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Tentunya PT. Mitra Pinasthika
Mulia harus secara berkelanjutan dapat merencanakan dan menyiapkan
karyawannya untuk menduduki jabatan tertentu dalam posisi tertentu.
Dengan adanya rencana pengembangan karier ini, seorang karyawan dapat
fokus dalam usahanya mencapai jabatan tertentu yang pada akhirnya

berdampak positif terhadap peningkatan kinerjanya.

B. Saran
1. Bagi Praktisi
a.  Daam penelitian ini variabel kompetens jabatan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu perusahaan
diharapkan dapat berperan aktif meningkatan kemampuan dan
profesionalisme dalam diri seorang karyawan. Sehingga dengan adanya
kompetensi jabatan, seorang karyawan dapat meningkatkan kinerjanya..
b. Berdasarkan hasil penelitian ini variabel pengembangan karier
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu
perusahaan diharapkan dapat merencanakan dan membuat alur
pengembangan karier karyawannya. Rencana pengembangan karier

yang baik akan memberikan suatu target pencapaian karyawan secara
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tidak langsung. Karyawan akan termotivasi untuk meningkatkan
kariernya dan pada akhirnya kinerja karyawan tersebut meningkat serta

memberikan dampak positif bagi perusahaan.

2. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi untuk
menambah literatur melalui pembuktian bahwa kompetensi jabatan dan
pengembangan karier berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dimana
kompetensi jabatan dan pengembangan karier berpengaruh secara positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini terbatas pada luang lingkup satu perusahaan sgja,
sehingga penelitian yang akan datang disarankan untuk mengadakan
penelitian yang lebih luas (tidak hanya terfokus pada satu perusahaan).
Selain itu, variabel lain yang memengaruhi kinerja karyawan masih
memungkinkan untuk ditambahkan ke dalam model analisis. Dengan
pengembangan tersebut diharapkan penelitian mendatang akan lebih
bervarias dalam sampel dan karakter karyawan, sehingga variabel yang
mempengaruhi kinerja karyawan akan berbeda. Hal ini dapat dijadikan

pembanding sekaligus melengkapi penelitian ini.
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